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Abstrak

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan dan perkembangan
anak, serta kualitas sumber daya manusia. Salah satu strategi utama dalam upaya pencegahan stunting adalah
dengan memberikan edukasi kepada kelompok rentan, khususnya ibu hamil. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil di RW 13 Kelurahan
Pebatuan, Kota Pekanbaru, tentang pencegahan stunting melalui edukasi gizi seimbang dan pemahaman tentang
stunting sejak dini. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, dan distribusi media
edukatif. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian dari program kerja Praktek Kerja Nyata mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Riau. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya
asupan gizi selama kehamilan dan langkah-langkah pencegahan stunting. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
upaya promotif-preventif yang berkelanjutan dalam mendukung percepatan penurunan angka stunting di wilayah
tersebut.

Kata kunci: Stunting, Edukasi, Gizi Seimbang, Ibu hamil, Praktek Kerja Nyata
Abstract

The Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts on children's growth and development, as well
as the quality of human resources. One of the main strategies in the effort to prevent stunting is to provide education
to vulnerable groups, especially pregnant women. This community service activity aims to increase the knowledge
and awareness of pregnant women in RW 13 Pebatuan Village, Pekanbaru City, about stunting prevention through
balanced nutrition education and early understanding of stunting. The methods of implementation include
counseling, interactive discussions, and the distribution of educational media. This activity was carried out as part
of the work program of the Community Service Practice of students from Poltekkes Kemenkes Riau. The results of
the activity show an increase in pregnant women's understanding of the importance of nutritional intake during
pregnancy and steps to prevent stunting. This activity is expected to become a sustainable promotive-preventive
effort in supporting the acceleration of reducing stunting rates in the region.
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1. Pendahuluan

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang menjadi prioritas nasional di Indonesia.
Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting di Provinsi Riau masih berada di
atas target nasional, yang menunjukkan perlunya upaya intervensi yang lebih masif dan terarah(Purba, Nainggolan, and
Purba 2023). Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga dapat menurunkan daya tahan
tubuh, kemampuan kognitif, dan produktivitas di masa mendatang (Mu’tafi et al. 2024)(Beribe et al. 2024). Salah satu
kelompok sasaran utama dalam pencegahan stunting adalah ibu hamil, karena periode kehamilan merupakan fase awal
yang sangat menentukan tumbuh kembang anak(Nasir, Amalia, and Zahra 2021).

Faktor penyebab stunting sangat kompleks, namun salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya pengetahuan
ibu tentang gizi seimbang selama kehamilan, pola makan yang tidak adekuat, serta rendahnya akses terhadap informasi
kesehatan. Oleh karena itu, edukasi gizi dan pemahaman tentang stunting menjadi langkah strategis dalam upaya promotif
dan preventif(Majid, Tharihk, and Zarkasyi 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di RW 13 Kelurahan Pebatuan, Kecamatan Tenayan
Raya, Kota Pekanbaru, yang merupakan wilayah dengan kelompok ibu hamil yang cukup banyak, namun masih memiliki
keterbatasan dalam akses informasi kesehatan yang benar. Melalui kegiatan ini, dosen dan mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Riau bersinergi untuk memberikan edukasi langsung mengenai pencegahan stunting dan pentingnya konsumsi
gizi seimbang selama kehamilan. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari program kerja Praktek Kerja Nyata (PKN)
mahasiswa sebagai bentuk implementasi ilmu yang aplikatif dan kontributif terhadap permasalahan kesehatan di
masyarakat.

Diharapkan melalui kegiatan ini, pengetahuan dan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya asupan gizi dan
pencegahan stunting meningkat, sehingga mampu menurunkan risiko stunting pada anak yang akan dilahirkan. Selain itu,
kegiatan ini juga menjadi langkah awal dalam membangun pola pikir dan perilaku sehat di masyarakat secara
berkelanjutan serta partisipasi aktif masyarakat, dosen, dan mahasiswa dalam proses ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam mencegah stunting pada anak

Berdasarkan hasil penelitian (Mirza, Sunarti, and Handayani 2023), (TRISYANI, Fara, and Mayasari 2020)
(Alfarisi et al. 2019)Status gizi ibu selama kehamilan dengan kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan terbukti terdapat
hubungan secara signifikan..

Dengan demikian, program ini tidak hanya bertujuan memmemberikan edukasi/penyuluhan saja , tetapi juga
meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai pelaku utama dalam mencegah stunting pada balita.

2. Bahan dan Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RW 13 Kelurahan Pebatuan, Kecamatan Tenayan Raya,
Kota Pekanbaru. Kegiatan dilakukan selama Hari Sabtu, 10 Mei 2025, bersamaan dengan pelaksanaan program Praktek
Kerja Nyata (PKN) Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Riau.

Sasaran kegiatan adalah ibu hamil yang berdomisili di wilayah RW 13 Kelurahan Pebatuan. Sebanyak 20 ibu
hamil menjadi peserta utama dalam edukasi ini. Peserta direkrut melalui kerja sama dengan kader posyandu, bidan
wilayah, dan Ketua RW setempat

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif partisipatif yang melibatkan unsur
penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi. Tahapan kegiatan meliputi:
a. Koordinasi Awal
Tim dosen dan mahasiswa melakukan koordinasi dengan Ketua RW, kader posyandu, serta tenaga kesehatan
setempat untuk menginformasikan tujuan dan teknis kegiatan.
b. Survei Awal (Pre-Test)
Sebelum pelaksanaan edukasi, peserta diberikan kuesioner sederhana untuk mengukur pengetahuan awal tentang
stunting dan gizi seimbang selama kehamilan.
c. Edukasi dan Penyuluhan
Materi yang disampaikan mencakup:
o Pengertian dan dampak stunting
o Penyebab dan faktor risiko stunting
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o Pengertian gizi seimbang untuk ibu hamil
o Prinsip gizi seimbang untuk ibu hamil
o Jenis makanan dan contoh menu sehat harian
o Tips pemilihan makanan bergizi dengan bahan lokal
Penyuluhan dilakukan menggunakan media edukatif berupa poster, leaflet, dan power point. Penyampaian materi
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dengan pendekatan komunikatif dan interaktif.
d. Monitoring dan Tindak Lanjut
Kader dan bidan wilayah diberikan lembar monitoring sederhana untuk digunakan dalam kegiatan posyandu
selanjutnya agar kesinambungan edukasi tetap berjalan.

Bahan dan Media yang Digunakan

e  Poster edukasi stunting dan gizi seimbang
e Leaflet informasi stunting

e  PowerPoint presentasi

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di RW 13 Kelurahan Pebatuan, Pekanbaru, dengan melibatkan
ibu hamil sebagai sasaran utama. Edukasi diberikan melalui penyuluhan interaktif, diskusi kelompok kecil, serta
pembagian leaflet dan poster tentang gizi seimbang dan bahaya stunting.

Dari 20 ibu hamil yang hadir, hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 35% peserta memiliki pemahaman yang
cukup tentang gizi seimbang dan stunting. Setelah dilakukan edukasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan,
di mana 85% peserta dapat menjawab dengan benar pertanyaan terkaitstunting dan gizi seimbang pada masa kehamilan.

Kegiatan ini menjadi langkah awal yang strategis untuk menanamkan kesadaran sejak dini kepada ibu hamil
bahwa pencegahan stunting dimulai dari kandungan, dan bahwa gizi seimbang tidak selalu identik dengan biaya mahal,
tetapi dengan pengelolaan bahan makanan lokal yang tepat.
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Gambar 1. Pélakéanéan Penyuluhan Stunting di R 1 Pebatuan

Dokumentasi pada Gambar 1 menunjukkan kegiatan penyuluhan kesehatan tentang stunting dan gizi seimbang

pada ibu hamil, serta partisipasi aktif warga dan mahasiswa yang didampingi dosen pembimbing. Foto ini memperlihatkan
antusiasme dan kerja sama yang erat, menjadi bukti konkret keberhasilan program ini dalam aspek sosial dan kesehatan
masyarakat.

. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di RW 13 Kelurahan Pebatuan Pekanbaru berhasil meningkatkan
pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan stunting dan pentingnya gizi seimbang. Melalui pendekatan edukatif yang
interaktif dan berbasis kebutuhan lokal, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan setelah
mengikuti edukasi.

Edukasi gizi yang tepat dan berkelanjutan sangat penting sebagai upaya preventif terhadap stunting, terutama dimulai
sejak masa kehamilan. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan masyarakat
dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran kesehatan ibu dan anak.

Dengan demikian, kegiatan edukasi serupa perlu dilakukan secara berkala dan diperluas cakupannya agar upaya
pencegahan stunting dapat berjalan optimal di tingkat komunitas.
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